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A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah kitab suci Agama Islam yang abauitunjuk bagi
seluruh umat manusia. Barangsiapa yang berkataadepg (Al-Qur'an),
maka ia berbicara dengan benar; barangsiapa yangamalkannya, maka ia
akan mendapat pahala, barangsiapa yang menyerunysadaaka ia telah
ditunjukkan pada jalan yang lurus, barangsiapa yaegpegang teguh
padanya, maka ia telah berpegang pada tali Aganmy yakoh, dan
barangsiapa yang berpaling darinya dan mencarhpgtiselainnya, maka ia
sangatlah sest.

Al-Qur'an merupakan sendi utama esensial yang uhgdi sebagai
petunjuk ke jalan yang benar. Al-Quran memberikpatunjuk dalam
persoalan-persoalan akidah, syari'ah dan akhlalgaterjalan meletakkan
dasar-dasar prinsipil mengenai persoalan-perso@isebut.? Hal ini agar
manusia senantiasa ingat pada tujuan hidup agardaikagia di dunia dan
akhirat.

Tuntutan dan anjuran untuk mempelajari Al-Qur'ann daenggali
kandungannnya serta menyebarkan ajaran-ajarantgs gaaktek kehidupan
masyarakat merupakan tuntunan yang tak akan pest#Eh habisnya.
Menghadapi tantangan dunia modern yang bersifatlesekan materialistis,
umat Islam dituntut untuk menunjukkan bimbingan dgaran Al-Qur’an
yang mampu mememenuhi kekosongan nilai moral kesiasmon dan

spiritualitas, disamping membuktikan ajaran-ajaed@Qur'an yang bersifat
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rasional dan mendorong umat manusia untuk mewujudéeamajuan dan
kemakmuran serta kesejahterdan.

Walaupun sudah ada jaminan dari Allah SWT tentaagskannya,
setiap muslim wajib menjaga dan memelihara Al-Qurdengan cara
membacanya baik pada waktu pagi maupun sore, bdidgirsetiap muslim
harus berusaha agar hari-harinya selalu dihiasgatermembaca Al-Qur’an,
walaupun hanya satu ayat. Membaca adalah tahap dalam rangka
mengambil nilai-nilai yang ada dalam Al-Qur'an untdilanjutkan ke tahap
berikutnya, yaitu pemahaman dan pengaplikasiannd&ahidupan sehari-
hari.

Dalam memelihara kesesuaian serta kemurnian ABQuAllah SWT
memberikan kemudahan kepada hamba-hamba-Nya yanginbé dan
sungguh-sungguh untuk menghafal kitab suci Al-Qur'a

Sebagaimana firman Allah SWT. yang tercantum daarat Al-Qomar
ayat 22, yang berbunyi:
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“Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Quran upéléaran,
Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran.”(Al-@oiy: 22§

Menghafalkan Al-Qur'an merupakan suatu keutamaany y@esar, dan
posisi itu selalu didambakan oleh semua orang yemgr, dan seorang yang
bercita-cita tulus, serta berharap pada duniawiutdnowi agar manusia nanti
menjadi hamba Allah dan dihormati dengan pengha@mgéng sempurna.

Orang yang menghafal Al-Quran sudah semestinyakbdak sesuai
dengan akhlak Al-Quran. Inilah yang dipraktekkaablN Muhammad ketika
Aisyah ditanya seseorang tentang akhlak Nabi MuhadnnSAW, ia

menjawab dengan jawaban yang sangat berbobot, Kdidimu adalah akhlak
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Al-Qur'an”. Orang yang menghafal Al-Qur'an dan mdrami makna yang
terkandung di dalamnya, akan senantiasa berusahaemankan perilaku
yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an. Karena Al-@uradalahmanhaj
(tuntunan hidup) bagi setiap Muslim dan pedomani b@mng mengaku
beriman kepada Allah SWT. Bukan merupakan keragagn bahwa Al-
Qur'an adalah sebuatmanhaj ‘amali (pedoman praktis), yang di dalamnya
terdapattaujih (pengarahan), bagaimana manusia harus berhubulegean
robbnya, berhubungan dengan bumi dan seisinya,ubengan dengan
dirinya sendiri, berhungan dengan keluarga, tetangan lingkungannya.
Salah satu ajaran yang ada dalam Al-Qur'an ialamiadn untuk berakhlakul
karimah. Sebagaimana firman Allah SWT. yang tewgantalam surat Al-
Ahzab ayat 21, yang berbunyi:
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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullahsiit teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethmllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblahXRQ.S. Al-
Ahzab/33: 219

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia mempueyapat yang
penting baik sebagai individu maupun segi masydrdkn bangsa. Sebab
jatuh bangunnya, sejahtera, rusaknya suatu bamgsendsyarakat tergantung
bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik akgahsera lahir batinnya,
akan tetapi apabila akhlaknya buruk rusaklah lafsiu batinnyd.Oleh karena
itu, program utama dan perjuangan pokok dari segsdha ialah pembinaan

akhlak mulia. la harus ditanamkan kepada selurysisda dan tingkat
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masyarakat mulai dari tingkat atas sampai ke laplsawah. Akhlak dari
suatu bangsa itulah yang menentukan sikap hidup tlagkah laku
perbuatannya. Selama bangsa itu masih memegangammrma akhlak
kesusilaan dengan teguh dan baik, maka selamallfubangsa tersebut jaya
dan bahagia.

Begitu pentingnya perilaku yang mencerminkan mit agama bagi
umat manusia, sehingga Nabi Muhammad saw. diutustukun
menyempurnakan akhlak, sebagaimana hadits dikatgm Ghazali yang

diriwayatkan Imam Bukhari dari Abu Hurairah r.a. :
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“Dari Abu Hurairah, r.a. berkata: Rasulullah sawerdabda:

Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akjdag mulia”

(H.R. Bukhari).

Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikanjyga memiliki
pelbagai macam metode yang khas dalam penanambak adpat digunakan
sebagai salah satu pembanding. Pendidikan dan jpemgadi pesantren,
semuanya diarahkan pada pencapaian akhlak. Pemgajanu tauhid,
misalnya selain memberikan dasar keyakinan, mesfa jmencerminkan
norma-norma tingkah laku serta budi pekerti dalargaulan sosial. Akhlak
di sini dipandang sebagai sesuatu yang agung.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan peagdglam yang
menyediakan asrama atau pondok (pemondokan) sebaggiat tinggal
bersama sekaligus tempat belajar para santri daba&vmbingan kyai. Pada
dasarnya fungsi utama pesantren adalah sebagaad@mypang bertujuan
mencetak muslim agar memiliki dan menguasai illmuwilagamdtafaqquh fi

al-diin) secara mendalam serta menghayati dan mengamalkatengan
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ikhlas semata-mata ditujukan untuk pengabdiannyzad@ Allah SWT. di
dalam hidup dan kehidupannya. Dengan kata lainatujpesantren adalah
mencetak ulama (ahli agama) yang mengamalkan ilmmseyta menyebarkan
dan mengajarkan ilmu-ilmunya itu kepada orang lain.

Pondok pesantren Ummul Quro’ merupakan pondok pesakhusus
untuk para penghafal Al-Qur'an yang terletak di Dussadangan Desa Duren
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. Pondoktiggsai memiliki
89 santri putra putri yang datang dari berbagaiatae

Pondok pesantren Ummul Quro’ adalah pondok pesanyteg sangat
memperhatikan pendidikan akhlak. Sebagaimana yenegritum dalam salah
satu visi Pondok Pesantren Ummul Quro’ yaitu mewdkgn pesantren yang
mampu menghasilkan lulusan yang dapat menguaspliismu keislaman
sarta berakhlak mulia serta peduli terhadap sesama.

Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai kegiatangymencerminkan
pendidikan akhlak mulia, di antaranya sholat begam mengkaji kitab
akhlak, keteladanan kyai dalam menghargai oramgdan sebagainya. Oleh
karena itu, dengan menanamkan pendidikan akhlalartersebut diharapkan
mampu menangkis pengaruh globalisasi yang dapatebgaruh terhadap
kehidupan mereka.

Dalam proses menghafal Al-Quran para santri titlakya membaca
dan menghafal di luar kepala, akan tetapi jugadadra untuk menghayati dan
mentadabburi bacaan yang telah di baca dan dilyafaDalam hal ini para
santri secara tidak langsung dapat memahami dargamdsl kandungan
ayat-ayat yang dibaca sehingga terwujud sikapioelggdalam diri santri.

Dalam studi pendahuluan yang peneliti lakukan diagd penelitian
yakni Pondok Pesantren Ummul Quro’ Gedangan DureandBngan
Semarang ada beberapa indikasi yang memberikamjpkttentang adanya
gejala-gejala penyimpangan perilaku pada santrsatia walaupun dalam
skala kecil dan belum terlihat nyata gejala-gejpémyimpangan perilaku

tersebut antara lain berupa munculnya kelompokrkplik kecil santri yang



cenderung berkumpul atau bergerombol di pojokan akapondok
sedang menggunjing temannya dan menggosob bararanga. Dari hasil
observasi menunjukkan perilaku yang menjurus kb gaag negatif. Dengan
latar belakang yang telah digambarkan di atas, npekalis tertarik untuk
mengadakan penelitian skripsi dengan jutAkhlak santri penghafal Al-
Quran pondok pesantren ummul Quro’ Gedangan DurenBandungan

Semarang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaaadi maka pokok
permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitiagaitu: Bagaimanakah
akhlak para penghafal Al-Quran santri Pondok P&eanUmmul Quro

Gedangan Duren Bandungan Semarang’?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakargét yang hendak
dicapai melalui serangkaian aktivitas penelitiamareka segala yang
diusahakan pasti mempunyai tujuan tertentu yanguasesdengan
permasalahannya.
Sesuai dengan persepsi tersebut dan berpijak padasan masalah
yang telah disebutkan, maka penelitian ini memilikdjuan: Untuk
mendeskripsikan akhlak santri di Pondok Pesantmamul Quro’ Gedangan
Duren Bandungan Semarang.
Sedangkan manfaat penelitian yang diharapkan adalah
1. Secara teoritis, dapat memberikan pengetahuan darparkaya khazanah
kepustakaan di Perguruan Tinggi serta dapat dgadikebagai bahan
pijakan untuk penelitian berikutnya dan sebagai gpaman dalam
mengembangkan dan membina kemampuan peneliti daf@myusun
karya ilmiah.

2. Secara praktis, dapat memberikan informasi dankunmtengetahui serta
memberikan gambaran yang jelas tentang akhlak isantrPondok

Pesantren Ummul Quro’ Gedangan Duren Bandunganr@ema



